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ABSTRAK

Seorang anak kecil mengalami stunting, mereka lebih pendek dari teman sekelasnya. Stunting masih
menjadi masalah kesehatan di Indonesia, di mana hal ini tersebar luas. Pemberian makanan bergizi yang
tidak memadai dalam jangka panjang yang menyebabkan keterlambatan perkembangan adalah salah
satu faktor penyebabnya. Hal ini menjadi latar belakang perlunya inisiatif penyuluhan tentang stunting.
Selain memberikan informasi tentang bagaimana memanfaatkan leaflet untuk mengurangi stunting,
artikel ini akan mengevaluasi bagaimana leaflet mempengaruhi sikap dan kesadaran ibu tentang
stunting. Penelitian eksperimental yang menggunakan desain kelompok pre- dan post-test dan
pengambilan sampel secara purposif ini melibatkan dua puluh ibu sebagai subjek. Kuesioner terdiri dari
sepuluh pertanyaan. Ceramah dan tanya jawab adalah dua metode yang digunakan. Data dianalisis
menggunakan uji Wilcoxon. Pengetahuan, kesadaran, dan sikap ibu meningkat baik sebelum dan
sesudah penyuluhan, dengan nilai p-value sebesar 0,000. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap
dan kesadaran ibu tentang stunting sangat ditingkatkan dengan adanya media leaflet. Salah satu media
yang populer untuk mengedukasi masyarakat tentang pencegahan stunting adalah leaflet.

Kata kunci : edukasi, leaflet, stunting

ABSTRACT

A young child is stunted, they are shorter than their classmates. Stunting is still a health problem in
Indonesia, where it is widespread. Long-term inadequate nutritious feeding leading to developmental
delays is one of the contributing factors. This is the background for the need for an outreach initiative
on stunting. In addition to providing information on how to utilize leaflets to reduce stunting, this article
will evaluate how leaflets af ect mothers' attitudes and awareness about stunting. This experimental
study, which used a pre- and post-test group design and purposive sampling, involved twenty mothers
as subjects. The questionnaire consisted of ten questions. Lecture and question and answer were the
two methods used. Data were analyzed using the Wilcoxon test. Maternal knowledge, awareness, and
attitude improved both before and after counseling, with a p-value of 0.000. The results of this study
indicate that mothers' attitudes and awareness about stunting were greatly improved by the leaflet
media. One of the popular media to educate the public about stunting prevention is leaflets..

Keywords : education, leaflet, stunting
PENDAHULUAN

Menurut Achjar et al (2023) seorang anak dianggap stunting jika mereka lebih pendek dari
teman sebayanya. Indeks tinggi badan menurut umur (TB/U) atau panjang badan menurut umur
(PB/U) menggambarkan stunting sebagai pendek atau sangat pendek dengan ambang batas (z-
score) antara -3 SD dan < -2 SD (Humairoh, 2023). Tinggi badan di bawah standar usia adalah
salah satu masaah gizi yang dikenal sebagai stunting, yang disebabkan oleh kekurangan gizi
kronis selama 1000 hari pertama kehidupan (HPK), masa krusial yang menyebabkan kelainan
pertumbuhan pada anak (Azrimaidaliza et al., 2020). Karena anak-anak dapat tumbuh dan
berkembang dengan cepat selama masa ini, terutama dalam hal perkembangan otak, masa
kanak-kanak adalah masa emas kehidupan dan pertumbuhan manusia. Masalah kesehatan yang
umum terjadi di banyak negara, termasuk Indonesia (Salamung et al., 2019). Anak yang
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mengalami stunting akan berkembang kurang optimal dan memiliki kemampuan motorik di
bawah rata-rata (Karmelia et al., 2023).

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) angka stunting di Indonesia mencapai
21,5% pada tahun 2023. Sebanyak 21,7% anak-ank di Jawa Barat Mengalami stunting.
Prevalensi stunting di Karawang adalah 17,1% (Kemenkes BKPK, 2023). Menurut
Kementerian Kesehatan, berbagai faktor seperti keadaan sosial dan ekonomi, gizi ibu selama
kehamilan, dan asupan gizi yang tidak memadai pada bayi, dapat berkontribusi pada stunting
(Kurdaningsih et al., 2023). Stunting tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya
pengasuhan, pola makan, informasi kesehatan, dan pemberian ASI eksklusif (Saputri, 2019).
Kecerdasan dan kemampuan kognitif anak juga dipengaruhi oleh stunting (Nasution &
Susilawati, 2022). Kualitas sumberdaya manusia akan menurun seiring berjalannya waktu
akibat stunting (Daracantika et al., 2021).

Gizi di bawah standar dalam jangka waktu yang lama akan mengakibatkan hambatan pada
perkembangan anak, yang merupakan salah satu penyebab stunting (Naulia et al., 2021).
Infeksi juga dapat menyebabkan kurangnya makanan padat gizi (Sutarto et al., 2018). Stunting
adalah perpaduan antara malnutrisi, energi, protein, dan kekurangan beberapa zat gizi mikro
(Andarwulan et al., 2020). Akses yang tidak memadai terhadap layanan medis, kelangkaan
makanan, dan kondisi lingkungan yang tidak sehat juga salah satu penyebab terjadinya stunting
pada anak (Erda et al., 2023).

Stunting masih belum dipahami dengan benar oleh masyarakat Indonesia. Beberapa orang
masih percaya bahwa stunting adalah masalah genetik yang dapat diturunkan dari orang tua
kepada keturunannya melalui variabel genetik (Raksun et al., 2022). Stunting berpotensi
memperburuk kesenjangan sosial, meningkatkan kemiskinan, dan menghambat pertumbuhan
ekonomi. Stunting juga menghambat anak-anak mencapai potensi penuh mereka dalam hal
kecerdasan, meningkatkan kerentanan mereka terhadap penyakit, dan menempatkan mereka
pada risiko tingkat produktivitas yang lebih rendah (Hartutik et al., 2024). Kunci untuk
mencapai pembangunan nasional yang berkualitas tinggi dan adil di seluruh Indonesia adalah
seperti penurunan prevalensi stunting di Indonesia, merupakan salah satu tanda pembangunan
sumberdaya manusia yang berkuaitas tinggi di negara tersebut (Raksun et al., 2022). Oleh
karena itu, stunting harus dihindari dengan cara meningkatkan asupan gizi, mengasuh anak
dengan pola asuh yang benar, dan menjaga kebersihan.

Penyuluhan adalah tindakan yang dilakukan untuk membantu seseorang untuk memahami
apa itu stunting, penyebab, dan faktor stunting, serta pencegahan stunting yang dapat dilakukan
secara mandiri dan sedini mungkin (Erda et al., 2023). Oleh karena itu penyuluhan pada
masyarakat mengenai stunting diperlikan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman
mengenai stunting. Saah satu alat yang dapat digunakan dalam penyuluhan untuk encegah
stunting adalah media leaflet yang merupakan media yang berbentuk lembaran yang berisi teks
yang singkat, jelas, dan disertai dengan gambar sederhana. Diharapkan leaflet dapat
meningkatkan kesadaran ibu dan mempengaruhi perilaku ke arah peningkatan kesehatan
(Afifah et al., 2021). Ada keuntungan dan kerugian dari leaflet, keuntungannya termasuk
kepraktisannya dan mudah disimpan, serta dibaca oleh orang lain. Kerugiannya adalah cepat
hilang (Raidanti & Wijayanti, 2022). Membagikan leaflet tentang stunting adalah salah satu
strategi menangani stunting pada anak. Meneliti dampak dari media leaflet terhadap sikap dan
pemahaman ibu tentang stunting adalah tujuan dari diadakannya penyuluhan ini.

METODE
Kegiatan ini dilaksanakan di salah satu Posyandu di Kelurahan Tanjungpura pada 05

Desember 2022 dengan nama kegiatan “Pemberian Penyuluhan Kesehatan tentang Pencegahan
Stunting melalui Leaflet kepada Ibu Hamil dan Ibu Balita”. Dengan menggunakan strategi
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purposive sampling, peserta yang dituju terdiri dari 20 ibu hamil dan ibu balita. Format
ceramah dan pembagian leaflet adalah metode yang digunakan untuk kegiatan penyuluhan ini.
Menurut Humairoh (2023), leaflet adalah jenis media yang digunakan untuk memberikan
informasi kesehatan melalui lembaran yang menggabungkan teks dan bermacam-macam
gambar. Tujuan dari penggunaan media leaflet untuk penyuluhan adalah untuk mengedukasi
para ibu mengenai cara mencegah stunting dan memberikan makanan tambahan yang tepat
kepada anak-anak mereka.

Tiga tahap proses pelaksanaan kegiatan ini adalah tahap perencanaan, peaksanaan, dan
evaluasi. Tahap perencanaan dimulai dengan mencari informasi mengenai pola asuh aak
stunting di Kelurahan Tanjungpura. Selain itu, penelitian dan observasi awal dilakukan di
setiap Posyandu untuk menentukan lokasi anak-anak yang mengalami stunting di Kelurahan
Tanjungpura. Mengadakan pertemuan dengan pengurus Posyandu, membuat media leafet,
membuat kuesioner untuk pre dan post-test. Izin kemudian diberikan kepada pihak-pihak
terkait untuk melakukan penyuluhan dan membagikan selebaran setelah pencarian informasi
dan penelitian awal. Tahap pelaksanaan diawali dengan pembagian pre-test yang mengukur
pemahaman ibu tentang stunting dan pengasuhan anak yang diberikan pada awal tahap
implementasu. Langkah selanjutnya adalah memberikan informasi mengenai cara mencegah
stunting, cara memahaminya, cara memberikan makanan sehat untuk anak dan ibu hamil, cara
memberikan makanan tambahan pada anak, dan cara mengasuh anak di bawah dua tahun. Para
ibu mengikuti post-test dan pembagian doorprize setelah presentasi materi. Tahap evaluasi
adalah tahap berikutnya, meiputi data terkakit jumlah kehadiran, analisis pre dan post-test yang
telah dilakukan sebelumnya, dan penilaian terhadap kekurangan acara merupkan bagian dari
tahap evaluasi.

Kuesioner digunakan sebagai instrumen untuk pengumpulan data. Pertanyaan dalam skala
guttmasn dengan opsi benar dan salah digunakan untuk menilai pengetahuan. Carolina et al
(2023), pengetahuan dikatakan baik jika dijawab benar lebih dari 75%, cukup 56-75%, dan
kurang 55%. Senudin (2021), instrumen berbasis skala likert ada empat pilihan pada kuesioner
untuk mengukur sikap ibu tentang stunting: sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak
setuju. Kuesioner berisi 10 pertanyaan mengenai pengertian stunting, 1000 HPK, dampak
stunting, pemberian ASI eksklusif, MP-ASI, dan menu 4 bintang. Variabel independen dan
dependen digunakan dalam peneitian ini. VVariabel dependen adalah pengetahuan dan sikap ibu
terhadap stunting, sedangkan variabel independen adalah media leaflet, penelitian ini
menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan tingkat kepercayaan 95%. Teknik non-
parametrik, uji wilcoxon, digunakan untuk mengetahui variasi dalam pengetahuan dan sikap
ibu karena data tidak terdistribusi normal.

HASIL

Karakteristik responden ada pada tabel 1 usia ibu, tingkat pendidikan, dan pekerjaan
adalah beberapa karakteristik responden. Hasil uji univariat menunjukkan bahwa sebanyak 9
orang (45%) merupakan ibu yang berusia antara 21 hingga 25 tahun. Sebanyak 10 orang,
mayoritas ibu hanya menamatkan pendidikan SMA (50%). Dua belas dari 20 ibu bekerja
sebagai ibu rumah tangga.

Tabel 2 menggambarkan distribusi frekuensi sikap dan pengetahuan ibu. Diketahui bahwa
10 ibu memiliki pengetahuan yang kurang baik sebelum diberikan edukasi, sedangkan enam
ibu memiliki pengetahuan yang baik dan empat belas ibu memiliki pengetahuan yang cukup
setelah diberikan edukasi melalui media leaflet. Sikap ibu sebelum diberikan edukasi terdapat
9 ibu yang memiliki sikap kurang baik dan 11 ibu yang memiliki sikap baik, sedangkan setelah
diberikan edukasi terdapat 13 ibu yang memiliki sikap kurang baik dan 7 ibu yang memiliki
sikap baik.
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Karakteristik

%

Usia (tahun)

21-25 9 45
26 - 30 7 35
31-35 4 20
Total 20 100
Tingkat Pendidikan
SD 5 25
SMP 10 50
SMA 5 25
Total 20 100
Pekerjaan Ibu
Pedagang 8 40%
IRT 12 60%
Total 20 100
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan dan Sikap Ibu Sebelum dan Sesudah Edukasi

Variabel Media Leaflet

n %
Pre-test Pengetahuan
Kurang 10 50
Cukup 10 50
Baik 0 0
Post-test Pengetahuan
Kurang 0 0
Cukup 14 70
Baik 6 30
Pre-test Sikap
Kurang 9 45
Cukup 11 55
Baik 0 0
Post-test Sikap
Kurang 0 0
Cukup 13 65
Baik 7 35

Penelitian ini, edukasi dengan media leaflet meningkatkan pengetahuan ibu. Mayoritas

intervensi pendidikan gizi menargetkan perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku orang tua
atau pengasuh mengenai gizi balita untuk mengurangi masalah gizi.

Tabel 3. Perbedaan Rerata Pengetahuan dan Sikap Ibu Sebelum dan Sesudah Edukasi

Variabel Pre-test Post-test P-value
meanzSD mean+SD

Pengetahuan 4,50+0,82 7,30+0,80 .000

Sikap 4,60+0,75 7,35+0,67 .000

Tabel 3 menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap ibu secara umum meningkat baik
sebelum dan sesudah edukasi media leaflet. Disadari bahwa sebelum pengaturan pengajaran,
nilai rata-rata pengetahuan ibu adalah 4,50 dan meningkat menjadi 7,30 setelah edukasi. Sikap
ibu adalah 4,60 sebelum dan 4,35 setelah mengikuti pendidikan kesehatan. Utuk pengetahuan
dan sikap ibu nilai p-value adalah 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa sikap dan pengetahuan
ibu tentang stunting dipengaruhi oleh edukasi melalui leaflet. Temuan analisis pengetahuan
dan sikap ibu tentang stunting dipengaruhi oleh media leaflet setelah intervensi yang
melibatkan pengetahuan dan sikap ibu tentang stunting dengan media leaflet. Ketika
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pengetahuan dan sikap ibu diukur dengan media leaflet, hasil pre dan post-test mengalami
perubahan. Menurut penelitian Naulia et al (2021), edukasi gizi dapat membantu balita
mengembangkan pengetahuan dan perspektif mereka tentang gizi yang tepat. Masyarakat
memiliki akses yang mudah terhadap media informasi digital yang sangat dibutuhkan saat ini.
Penentuan media instruktif dalam penelitian ini disesuaikan dengan responden yang
mengetahui media leaflet.

PEMBAHASAN

Persuasi, bujukan, himbauan, ajakan, dan berbagi informasi adalah metode yang
digunakan dalam pendekatan edukasi. Prevalensi stunting pada balita tidak diragukan lagi tidak
hanya disebabkan oleh pengetahuan atau sikap gizi ibu yang tidak memadai. Bagaimanapun,
faktor pendukung lain juga berperan dalam hal menghambat pertumbuhan bayi, termasuk usia,
tingkat pendidikan, pendapatan, dan pekerjaan ibu (Naulia et al., 2021). Penelitian Scheffler et
al (2020), sejumlah penelitian lain mengungkapkan bahwa pendidikan ibu menjadi salah satu
faktor yang berkontribusi terhadap kejadian stunting. Salah satu komponen promosi kesehatan
yang berupaya untuk meningkatkan perilaku individu, kelompok, atau masyarakat, khususnya
dibidang pencegahan stunting, adalah pendidikan kesehatan yang dilakukan melalui
penyuluhan pada masyarakat. Menurut Humairoh (2023), promosi kesehatan merupakan suatu
usaha atau upaya dalam bentuk kegiatan yang dipengaruhi oleh aturan pemerintah, tetapi juga
memerlukan pemberdayaan masyarakat dan dukungan sosial.

Leaflet adalah media yang digunakan dalam penyebaran informasi. Tujuan peggunaan
media ini adalah untuk mempermudah pemahaman informasi yang ingin kita sampaikan dan
membuatnya lebih portabel sehingga dapat disimpan dan diakses kapan saja. Orang yang
mendengar dan memahami informasi yang disampaikan yang bertanya ketika tidak yakin, yang
menyimpan media yang disebarkan, membacanya kembali ketika diperukan, dan yang mulai
melakukan perubahan adalah tahapan perubahan yang kita antisipasi. Murtiyarini et al (2019),
media leaflet memiliki kombinasi warna dan pesan yang kuat. Melalui representasi tertulis dn
visual dari sebuah topik, tujuannya adalah untuk memfasilitasi peningkatan pengetahuan dan
sikap. Di salah satu Posyandu di Kelurahan Tanjungpura, kegiatan “Pemberian Penyuluhan
Kesehatan tentang Pencegahan Stunting melalui Leaflet kepada Ibu Hamil dan Ibu Balita”
dilakukan. Pada 05 Desember 2022, kegiatan ini berlangsung, dimulai pada pukul 09.00 hingga
11.00 waktu setempat. Dua puluh orang dari dua puluh sasaran pada saat kegiatan dilaksanakan
ikut serta dalam kegiatan penyuluhan.

Gambar 1. Proses Edukasi

Melakukan absensi dan memberikan pre-test merupakan langkah awal sebelum
penyuluhan dan sosialisasi dilaksanakan. Tujuannya adalah untuk menilai kemampuan dasar
para ibu terkait stunting dan pengasuhan anak yang efektif. Pre-test diberikan secara manual,
sebelum diberikannya penyuluhan, keudian post-test diberikan setelah dilakukan penyuluhan
dengan mengisi kertas yang disediakan panitia dengan tanggapan masing-masing ibu. Definisi
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stunting adalah salah satu materi penyuluhan yang digunakan dalam penyuluhan ini, kemudian
1000 HPK, dampak stunting, asupan gizi, ASI eksklusif, MP-ASI, menu 4 bintang. Diharapkan
para peserta kegiatan dapat belajar lebih banyak tentang stunting melalui kegiatan penyuluhan
ini dan asupan gizi anak tercukupi, sehingga dapat membantu para ibu untuk mencegah dan
menghentikan siklus stunting pada anak mereka.

Hasil uji wilcoxon pada Tabel 3 menunjukkan bahwa sikap dan pengetahuan ibu dapat
ditingkatkan melalui edukasi dengan menggunakan media leaflet. Diharapkan dengan
bertambahnya pengetahuan peserta kegiatan, mereka akan semakin sadar akan perlunya
mencegah stunting, mempraktikan pola asuh yang baik, dan memilih gaya hidup yang bersih
dan sehat dalam kehidupan sehari-hari untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan
anak yang sehat. Menurut Munandar et al (2023), pengambilan keputusan seseorang terkait
kesehatannya didasarkan pada pengetahuan yang dimilikinya. Karena asupan makanan yang
kurang bergizi selama kehamilan, stunting dimulai saat janin masih berada di dalam
kandungan. Kekurangan gizi yang berhubungan dengan kehamilan dapat menghambat
pertumbuhan janin dan berlanjut setelah melahirkan (Djaafar et al., 2024). Penyuluhan
bertujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang cara menjaga dan meningkatkan kesehatan
mereka, termasuk manfaat menyusui bagi ibu dan bayi (Misrina & Salmiati, 2021).

L]

CEGAH
STUNTING!

*******

Gambar 2. Media L‘é‘aflet

Kegagalan pertumbuhan yang dapat diindikasikan dengan stunting, dapat menyebabkan
defisit fungsional, termasuk perkembangan fisik dan kognitif yang buruk, kelainan
metabolisme yang meningkatkan risiko penyakit degeneratif, dan perkembangan sosial-
emosional yang buruk pada balita. Oleh karena itu, inisiatif edukasi gizi yang bertujuan untuk
mencegah stunting pada balita merupakan langkah yang patut diperhitungkan (Erda et al.,
2023). Penelitian yang dilakukan Pratiwi (2017) menunjukkan bahwa edukasi berbasis leaflet
mempengaruhi pengetahuan ibu. Penelitian , leaflet yang digunakan untuk pendidikan
kesehatan meningkatkan kesadaran Ibu tentang stunting. Penelitian oleh Fauziah et al (2024),
media leaflet juga meningkatkan kesadaran Ibu tentang stunting pada anak mereka. Misrina &
Salmiati (2021), edukasi dengan media leaflet meningkatka kesadaran Ibu tentang stunting
pada balita. Penelitian lain oleh Djaafar et al (2024) media leaflet efektif dalam meningkatkan
kesadaran akan stunting di kalangan Ibu balita dan mengubah perspektif mereka tentang
stunting. Pemberian media leaflet dalam penelitian ini bertujuan untuk mempermudah
pemahaman dan daya ingat terhadap informasi pencegahan stunting. Penggunaan media leaflet
dalam pendidikan kesehatan sebagai salah satu media yang dapat dibaca oleh semua kalangan
dan menampilkan gambar yang kreatif dan menarik (Megasari et al., 2024).

KESIMPULAN

Kegiatan ini dilaksanakan dengan sukses, dan sesuai dengan tahapan yang telah
dijadwalkan sebelumnya. Hasil penilaian dari pre-test dan post-test menunjukkan bahwa
kesadaran iu hamil akan stunting telah meningkat, yang mengindikasikan keberhasilan
kegiatan ini. Leaflet secara signifikan meningkatkan kesadaran ibu tentang stunting dan sikap
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mereka terhadap stunting. Dalam upaya mencegah stunting, leaflet bentuk komunikasi yang
umum digunakan.
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